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Abstrak
Tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Meningkat kankompetensi teks laporan hasil observasi
melalui pendekatan kontekstual berbas isalam pada peserta didik kelas XI tunarungu SLB Negeri
Salatiga. 2) Mendeskripsi peningkatan kompetensi teks laporan hasil observasi melalui
pendekatan kontekstual berbas isalam pada pesertadidik kelas X1 tunarungu SLB Negeri Salatiga.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemberian tes pengetahuan,
dan lembar observasi selama tindakan untukmenegtahui proses pembelajaran dan
perubahanperilakupesertadidik. Analisis data dengan deskriptif komparatif dengan
membandingkan sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan kontekstual berbas isalam.
Penilaian proses pembelajaran dan perubahan perilaku dengan menggunakan lembar observasi.
Pembahasanmeliputihasilpenelitiandarites dan non tes yang diperoleh  pada
penelitiantindakankelasdiawalikondisiprasiklus, siklus 1, siklus Il. Hasil tesadalahnilai Bahasa
Indonesia
kompetensitekslaporanhasilobservasisetealhditerapkanpendekatankontekstualberbasisalam.
Hasil non tesberupaobservasi yang digunakanuntukmendeskripsikan proses pembelajaran,
tingkahlaku yang menyertaisetelahditerapkantindakan. Nilai rata prasiklusadalah 43, siklus |
adalah 63, siklus I adalah 75. Hasil
tespencapaiankompetensitekslaporanhasilobservasidariprasiklussebanyak 5 anaktidaktuntasatau
100 % tidakmengalamiketuntasan. Siklus | adasebanyak 1 anak yang mengalamiketuntasanatau
20% dan pada siklus Il setelahdiberi Tindakan ketuntasanmengalami 100% yang
sudahmencapainilai KKM yang ditentukan.
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PENDAHULUAN

Pelajaran Bahasa Indonesia
bagianaktunarungumerupakanpelajaran yang
menyusahkankarenaanaktunarungu miskin
kosakata.
Meskipunanaktunarungumemilikikecerdasan
hampirsamadengananak normal lainnya,
tetapimerekakekuranganperihalkosakata.
Pemberianbahasamulaidikenalkandalamling
kungankeluargasehinggabahasa yang
dihasilkankurangmaksimal.
Keterbatasankosakatayang
dimilikianaktunarungumenjadikendaladalam
proses pembelajaranmereka. Oleh karenaitu
guru
dituntutuntukbisamenyampaikanpembelajara
nsehinggaketercapaiankompetensi yang
diharapkanakanmaksimal. Pembelajaran
yang diberikan oleh guru
diharapkanmampumemberikanperbendahara
ankosakatasehinggaanaktunarungudapatberk
embangdalamkegiatanbelajarmengajar.
Perkembangantersebutdapatdiikutidenganpe
rubahan yang dialami oleh anaktunarungu.
Perubahantersebutdapatdilihatdariketercapai
ankompetensimatapelajaran Bahasa

Indonesia diatasketuntasan.

JatiRinakriatmaja (2017:62)
ketunarunguanadalahseseorang yang
mengalamigangguanpendengaran yang

meliputiseluruhgradasiringan, sedang, dan
sangatberat yang
dalamhalinidapatdikelompokkanmenjadidua
golongan, yaitukurangdengar dan tuli, yang
menyebabkanterganggunya proses
perolehaninformasiataubahasasebagaialatko
munikasi. Anak tunarunguadalahanak yang
mengalamikekurangandarisegipendengarans
ehinggamemerlukanpelayanankhusus.

Nur Haliza, EkoKuntarto, Ade
(2020:35)

Penyandangtunarungumemilikikendalaterse

Kusmana
ndiridalamhalkomunikasi verbal/lisan,
baikdalamberbicaramaupundalammemahami
pembicaraan orang lain.
Ketunarunguanakanmengakibatkanterhamba
tnyaperkembangananak,
baikitutingkatintelegensi, bicara, emosi,
sosial, maupunkepribadiannya,
diperlukanadanyapendidikankomunikasi
verbal dan media belajar dan

pelatihanpenunjangsemenjakusiadini.



Dalammengembangkankemampuanb
erbahasa dan
berbicaraanaktunarungumemerlukanlayanan
khususuntukmeminimalisdampak yang

disebabkan oleh  ketunarunguan yang

dialaminya. Kompetensi yang
adadalampelajaran Bahasa Indonesia
untukkelas XI salah

satunyaadalahtekslaporanhasilobservasi.
Anak
tunarungudiharapkanmampumembuatlapora
nberdasarkanhasilobservasi di
lapanganberdasarkanapa yang
dilihatkemudianditulisberdasarkanpengamat
annya.
Harapannyabahwamerekasudahmemilikiper
bendaharaankosakatasehinggamerekatidakm
enemukankesulitandalambelajar Bahasa
Indonesia.Kenyataan di
lapanganbahwamerekamasihmengalamikesu
litandalammembuattekslaporanhasilobservas
i. Hal tersebut yang menjadikanacuan guru
untukmengembangkan model pembelajaran
yang  menarik,  menyenangkan  dan
kompetensi yang
diharapkantercapaidenganbaik.

Saatini,
sangatdiperlukanpendekatanpembelajaran
yang
sesuaidengantahapperkembanganintelektuals

iswa dan dapatmemberikanmaknabagisiswa.

KadekHengkiPrimayana, I
WayanLasmawan, Putu Budi Adnyana
(2019:

73)Pembelajarantidaklahselaluharusdilakuka
n di dalamkelas, terkadangpembelajaran juga
bisadilakukan di

lingkungansekitar, dan di alamterbuka.

luarkelas, di
Pembelajaran  di  luarkelasataupun  di
lingkungansekitarmemungkinkansiswauntuk
mengalamilangsungkonsep yang dipelajari
dan
dapatmengembangkanpenalaranlogissiswa.
Hal
inidikarenakanmateripembelajarandirangku
mmenjadikegiatan-kegiatan yang
dekatdenganpengalamansiswadalamkesehari
annyasehinggamenjadibermakna.

Suparjo, S.Pd (2016 : 2)
tekslaporanhasilobservasiadalahteks  yang
melaporkanhasildarikegiatanobservasi.
Informasi yang
disajikandalamtekslaporanhasilobservasisifa
tnyafaktualberdasarkankenyataan  (fakta).
Jenisteksinimenggambarkanbentuk, ciri,
atausifatumumsepertibenda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, manusia, atauperistiwa yang
terjadi di alamsemestakita. Teks
laporanhasilobservasidisusundenganstruktur
yang terdiriatasbagian-bagian : 1)
Definisiumum,

berisitentangpengertianataukonsepdasardaria



pa yang diobservasi, 2) Deskripsibagian,
berisitentangbagian-bagian yang
lebihrincitentangisilaporan, 3)
Deskripsimanfaat,

berisikantentangmanfaatdariobjekobservasi.
Selainitu juga manfaatapa yang
bisadiambildari proses observasi yang
telahdilakukan. Ciri-
ciriumumtekslaporanhasilobservasiadalahse
bagaiberikut : 1) Bersifatapaadanya, 2) Harus
ditulisberdasarkanfakta yang terjadi pada
saatpengamatan, 3)
Tidakmemihakterhadapsesuatu yang
dilaporkan, 4) Ditulissecaralengkap dan
sempurna, 5) Sifatnya universal dan
global.Langkah-

langkahmenyusuntekslaporanhasilobservasis
ederhanaantaralain 1) Membuatjudul,

judullaporanharussesuaidenganpengamatan

yang dilakukan, 2) Menyusun
kalimatpembukaan,

menuliskandefinisiumumperihal yang
dilaporkan, 3) Menyusun isilaporan,

menuliskandeskripsibagianberupa data-data
hasilpengamatan, 4) Menuliskalimatpenutup,
bagianiniberisideskripsimanfaat.

DewiRahayuWulandari ~ (2019:73)
menyatakanbahwapendekatankontekstualber
basisalamadalahkonsepbelajar yang
mengaitkanantaramateri yang

diajarkandengansituasi dunia

nyatapesertadidik dan
mendorongpesertadidikmembuathubungana
ntarapengetahuan yang
dimilikinyadenganpenerapandalamkehidupa
nmerekasehari-
haridenganmenggunakanalamsekitarsebagai
objek, media, dan
sumberpembelajaranbaiksecaralangsungmau
puntidaklangsung pada saatpembelajaran.
Zainal Aqgib (2015:4)
pembelajarankontekstual (Contextual
Teaching and Learning) adalahkonsepbelajar
yang membantu guru
mengaitkanantaramateri yang
diajarkannyadengansituasi dunia nyata. Hal
itu,
mendorongsiswamembuathubunganantarape
ngetahuan yang
dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehid
upanmerekasehari-hari.
IndikatorPembelajaranKontekstualantara
lain 1)

membangunpemahamanmerekasendiridaripe

Konstuktivisme

ngalamanbaruberdasar pada
pengetahuanawal,
pembelajaranharusdikemasmenjadi  proses
“mengkonstruksi”
bukanmenerimapengetahuan, 2) Inquiry :
proses
perpindahandaripengamatanmenjadipemaha

man,



siswabelajarmenggunakanketerampilanberpi
kir, 3) Questioning (bertanya) : kegiatan guru
untukmendorong, membimbing dan
menialikemampuanberpikirsiswa, bagisiswa
yang
merupakanbagainpentingdalampembelajaran
yang berbasis inquiry, 4) Learning
Community (komunitasbelajar)
sekelompok orang yang
terikatdalamkegiatanbelajarmengajar,
bekerjasamadengan orang lain
lebihbaikdaripadabelajarsendiri,
tukarpengalaman, berbagi ide, 5) Modeling
(permodelan) X proses
penampilansuatucontoh agar orang lain
berpikir, bekerja, dan belajar;
mengerjakanapa yang guru inginkan agar
siswamengerjakannya, 6) Reflection
(refleksi)

gelahkitapelajari,

caraberpikirtentangapa yang
mencatatapa yang
telahdipelajari, membuatjurnal, karayseni,
diskusikelompok, 7) Autentic Assessment
(penilaiansebenarnya)
mengukurpengetahuan dan
keteranpilansiswa, penilaianproduk (kinerja),
tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.
Dalammempelajaritekslaporanhasilo
bservasiperluadanyaabstraksi yang
tinggiuntukmenginterpretasikanbahasamengi
ngatanaktunarungu minim kosakata. Model

pembelajarankontekstualberbasisalammemb

antupesertadidikmencapaitujuannyasehingga
pembelajaranlebihbermakna. Proses
pembelajaranberalngsungalamiahdalambent
ukkegiatansiswabekerjamelaluipengamatans
ebuahbenda dan
mengalamipembelajaransecaralangsung.
Kerangkaberpikirpenelitiadalahmenerapkan
proses
pembelajarandenganpendekatankontekstualb
erbasisalamuntukmeningkatkankompetensite
kslaporanhasilobservasidenganmaksimal.
Dari
latarbelakangtersebutdapatkitarumuskanmas
alahsebagaiberikut: 1)
Bagaimanapendekatankontekstualberbasisal
amdapatmeningkatkankompetensitekslapora
nhasilobservasi pada pesertadidikkelas XI
tunarungu SLB  Negeri Salatiga? 2)
Seberapabanyakpeningkatankompetensiteksl
aporanhasilobservasimelaluipendekatankont
ekstualberbasisalam pada pesertadidikkelas
Xl tunarungu SLB Negeri Salatiga?
Berdasarkanrumusanmasalah di
atasmakadidapatkantujuanpenelitiansebagai
berikut: 1)
Meningkatkankompetensitekslaporanhasilob
servasimelaluipendekatankontekstualberbasi
salam pada pesertadidikkelas XI tunarungu
SLB Negeri Salatiga. 2)
Mendeskripsipeningkatankompetensitekslap

oranhasilobservasimelaluipendekatankontek



stualberbasisalam pada pesertadidikkelas XI
tunarungu SLB Negeri Salatiga.

Penelitianinidiharapkanbermanfaatba
gi 1) Bagi Guru
Menjadilebihkreatifdalamkegiatanpembelaja
ran,
Menjadibahanevaluasiuntukmeningkatkanke
giatanpembelajaran  yang  dikelolanya,
Menjadikancontoh strategi
pembelajaranmatapelajaran yang lain. 2)
Bagipesertadidik

:Meningkatkanhasilbelajardalampembelajara

n Bahasa Indonesia;
Lebihtermotivasiuntukbelajar Bahasa
Indonesia. 3) bagisekolah

:Dapatmenjadikanacuandalammemotivasi
guru lain yang
belummelakukantindakankelas,
Dapatdijadikan program
tindaklanjutdalammeningkatkanprestasisisw
adenganbiaya yang murah dan
bahanmudahdidapat.

Berdasarkankerangkaberpikirdiatas,
makadapatdiajukanhipotesistindakankelasse
bagaiberikut

“Denganpendekatankontekstualberbasisalam

dapatmeningkatkankompetensitekslaporanha

silobservasi pada peseta didikkelas XI

tunarungu SLB Negeri Salatiga.

METODE PENELITIAN

Penelitiandilaksanakan ~ di  SLB
Negeri salatigakampus Il beralamat di Jalan
Pancanaka, Banjaran, Mangunsari,
Salatigasedangkanwaktupenelitiandilaksana
kan pada Semester | bulanJuli — September
2020. Penelitianinidiikuti oleh 5 orang
pesertadidiktunarungukelas X1 SLB Negeri
Salatiga.

Rancanganpenelitian yang
digunakanadalahPenelitian Tindakan Kelas
(PTK). Tahapan yang
digunakanmenggunakandesain yang
dikembangkan oleh Subyantoro (2017:202).
Pada PTK terdapattahapan-tahapan yang
harusdilakukandalamsetiapsiklus, yaitu : 1)
perencanaan, 2) tindakan dan observasi, dan
3) refleksi.
Ketigatahapantersebutpengkajiannyadilakuk
ansecarabertahap dan sistematisyang
diterapkandalamduasiklus, yaitusiklus | dan
siklus 1. Hubunganantarasiklus I dan siklus

Il dapatdigambarkansebagaiberikut.



Teknik pengumpulan data yang
digunakandalampenelitianiniyaitupemberian
tespengetahuan, dan
lembarobservasiselamatindakanuntukmenegt
ahui proses pembelajaran dan
perubahanperilakupesertadidik.

Analisis data
dengandeskriptifkomparatifdenganmemband
ingkansebelum dan
sesudahditerapkanpendekatankontekstualber
basisalam. Penilaian proses pembelajaran
dan

perubahanperilakudenganmenggunakanlemb

arobservasi.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

DeskripsiPraSiklusatauKondisi Awal

Proses Pembelajaran

Selamapembelajaranberlangsungkondisikela
stidakkondusif,
beberapapesertadidikasyikngobroldenganses
amanya dan melamunsehinggamengabaikan
proses pembelajaran yang berlangsung,
selainitupesertadidiktidakmengalamiketertar
ikandalambelajarkarenaapa yang
disampaikan oleh guru
tidakmenarikbagimereka. Pembelajaran yang
dilakukan oleh guru
tidakmerangsangmerekauntukmenyimakpem
belajaran, guru
hanyamenyampaikanmateritanpamemberika
nrangsangan dan motivasi.
Kompetensitekslaporanhasilobservasi
Nilai
kompetensitekslaporanhasilobservasisebelu
mdiberikanperlakuanbelumsesuaidengan
KKM yang
Perhatikantabelberikut.

ditetapkanyaitu 70.

Tabel 1.
Nilai tespengetahuanPesertaDidik Kelas X1 Tunarungu SLB Negeri Salatiga
No Responden JenisKelamin Nilai Keterangan
1 R1 Laki-laki 40 Belum tuntas
2 R2 Laki-laki 35 Belum tuntas
3 R3 Laki-laki 45 Belum tuntas




4 R4 Perempuan 50 Belum tuntas
5 R5 Laki-laki 45 Belum tuntas
Jumlah 215 Belum tuntas 100%
Rata-rata 43 Tuntas 0%
Nilai terendah 35
Nilai tertinggi 50

Dari tabeldiatasdiketahuibahwanilai rata-rata

adalah

43

artinyabahwapesertadidikbelummemahamik

ompetensidasartekslaporanhasilobservasi.

100%

pesertadidiktidakmengalamiketuntasanbelaja
DeskripsiHasil Siklus |
Proses Pembelajaran

rdengannilaiterendahyaitu

nilaitertinggi

43

dan
50.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwake

mampuantekslaporanhasilobservasimerekam

asihsangatrendah.

Tabel 2
Lembar Observasi
No Aspek yang diamati Responden Persentase
R1 |R2 |R3 |R4 |R5

1 Antusiasmengikutipelajaran V V |V 60
2 Keaktifanpesertadidik \Y % 40
3 Perhatianterhadappenjelasandari guru vV |V V |60
4 Menggunakansumber yang ada V |V |V |v VvV |100
5 Melakukan Kerjasama denganteman V |V |v 60
6 Antusiasterhadaptugas yang diberikan \/ \ vV |60
7 Memberikan argument yang baik v 20
8 Keaktifanmenjawabpertanyaan \/ \ V |60
9 Menjawabpertanyaandari guru dan teman \ % vV |60
10 | Cermat dan telitimenjawabpertanyaan \/ \ 40




Dari tabeltersebut, selama proses
pembelajarandapatdisimpulkanbahwa : 1)
untukaspekmenggunakansumber yang
adamencapai 100%
artinyarespondenantusiasdalammenggunaka
nsumber yang adabaik di lapanganmaupun di
kelas; 2) aspekmemberikanargumen yang
baikmenunjukkanprosentasesebesar  20%
artinyabahwahanyaada 1 responden yang
bisamemberikanargumenataupendapatnyase
suaidenganpertanyaan yang
diberikansecaralisan, selainitumasihada 4
responden yang masihragu, malu dan
tidakpercayadiriuntukmemberikanargumenn
ya; 3)
banyakmendominasikarenarespondensangat

prosentase 60%

antusiasdalammengikutipelajaran,
memusatkanperhatianterhadappenjelasandari

guru, melakukan Kerjasama denganteman,

antusiasterhadaptugas  yang  diberikan,
keaktifanmenjawabpertanyaan, dan
menjawabpertanyaandari guru

maupunteman; untukaspekkecermatan dan
telitimenjawabpertanyaanmenunjukkanprose
ntasesebesar 40% artinyabahwahanyaada 2
responden yang cermat dan
telitiketikamenjawabpertanyaan.
Peningkatan Hasil
PembelajaranKompetensitekslaporanhasi
lobservasi

Hasil
pembelajaranpesertadidikdiperolehdarinilait
esdarikompetensitekslaporanhasilobservasi.
Hasil tes pada siklus | merupakan data
awaldariditerapkannyapendekatankontekstua
Iberbasisalam. Hasil tesdapatdilihat pada
tabel 3 berikutini.

Tabel3.
Nilai tespengetahuanSiklus I PesertaDidik Kelas XI Tunarungu SLB Negeri Salatiga

No Responden JenisKelamin Nilai Keterangan

1 R1 Laki-laki 60 Belum tuntas

2 R2 Laki-laki 55 Belum tuntas

3 R3 Laki-laki 65 Belum tuntas

4 R4 Perempuan 75 Tuntas

5 R5 Laki-laki 60 Belum tuntas
Jumlah 315 Belum tuntas 80%
Rata-rata 63 Tuntas 20%
Nilai terendah 55




Nilai tertinggi

75

Dari tabel 3 menunjukkanbahwahasiltes pada
siklus I
menunjukkanprosentasiketidaktuntasansebes
ar 80% sedangkan yang tuntashanya 20%.
Nilai terendah 55 dan nilaitertinggi 75.
Denagndemikiandapatdisimpulkanbahwako
mpetensidasartekslaporanhasilobservasibelu
mseperti yang diharapkan oleh
penelitiyaituketuntasanmencapai 100%
dengannilai KKM vyang ditentukansebesar
70.

Refleksi

Pada siklus I
initelahmenggunakanpendekatankontekstual
dalamkompetensidasartekslaporanhasilobser
vasidapatmeningkatakankompetensidasartek

slaporanhasilobservasibagipesertadidiktunar
ungukelass XI SLB Negeri
Salatigatahunpelajaran ~ 2019/2020. Jika
dibandingkandengankondisiawalatauprasikl
usadapeningkatananak yang tuntassebesar
20%.

Hasil refleksiinidigunakan oleh
penelitiuntukmemperbaiki proses
belajarmengajar pada siklus I,
yaitupembelajarandenganpendekatankonteks
tualberbasisalam.

Deskripsi Hasil Siklus 11

Proses Pembelajaran

Tabel4
Lembar Observasi
No Aspek yang diamati Responden Persentase
R1|R2 |[R3 |R4 |R5
1 | Antusiasmengikutipelajaran V |[v |V |v |V 100
2 Keaktifanpesertadidik V |v V |v v 100
3 Perhatianterhadappenjelasandari guru V |[v |V |v |V 100
4 Menggunakansumber yang ada V |[v |V |v |V 100
5 Melakukan Kerjasama denganteman V |v V |v v 100
6 | Antusiasterhadaptugas yang diberikan V |[v |V |v |V 100
7 Memberikan argument yang baik V |[v |V |v |V 100




8 Keaktifanmenjawabpertanyaan

V |v V |v \Y} 100

9 Menjawabpertanyaandari guru dan teman

V |v |V |v |v |100

10 | Cermat dan telitimenjawabpertanyaan

perbaikanditerapRennyapendakatankodtekst

Dari tabel 4 di
atashahwahasilobservasimenunjukkanperhat
ianrespondenterhadappelajaransudah  100%
atausebanyak 5
respondensudahmemperhatikanmateri yang
disampaikan oleh guru
denganpendekatankontekstualberbasisalam.
Peningkatan Hasil
PembelajaranKompetensitekslaporanhasi
lobservasi

Hasil tes pada siklus I

tekslaporanhasilobservasimerupakan  data

ualberbasisalam. Hasil
testersebutmeliputiaspek : 1)
menemukanstrukturtekslaporanhasilobservas
I, 2)
menemukanciritekslaporanhaislobservasi, 3)
penggunaankaidahkebahasaan pada
tekshasilobservbasi, 40
menyusuntekslaporanhaislobservasisederhan
a. Hasil tessiklus 1l dapatdilihat pada tabel 5
berikut.

Tabel5.
Nilai tespengetahuanSiklus I1PesertaDidik Kelas XI Tunarungu SLB Negeri Salatiga

No Responden JenisKelamin Nilai Keterangan

1 R1 Laki-laki 70 Tuntas

2 R2 Laki-laki 75 Tuntas

3 R3 Laki-laki 75 Tuntas

4 R4 Perempuan 85 Tuntas

5 R5 Laki-laki 70 Tuntas
Jumlah 315 Belum tuntas 0%
Rata-rata 75 Tuntas100%
Nilai terendah 70
Nilai tertinggi 85




Dari tabel 5
menunjukkanhasilbahwatessiklus ]
menunjukkanketuntasanbelajarsebesar 100%
dengannilai rata-rata 75, nilaiterendah 70 dan
nilaitertinggi 85 sesuaidenganKKM
yangditentukanyaitu 70.

Refleksi

Pada siklus I proses
pembelajaranmenyenangkan,

semuapesertadidikantusiasmengikutipelajara

n, aktifbertanya dan
menjawabpertanyaandari guru
maupunteman, cermat dan

telitimenjawabpertanyaansertadapatmemberi
kan dan mempertahankandarisebuah
argument yang dimilikinya.

Berdasarkanrealitastersebutmenunjukkanbah
wapenelitian Tindakan kelas yang dilakukan
pada siklus ]
memperolehhasilmaksimalatausesuaidengan
harapanpenelitisesuaidengan KKM  yang

sduahditentukandariawaltahunpembelajaran.

Pembahasan

Pembahasanmeliputihasilpenelitiandarites

penelitiantindakankelasdiawalikondisiprasik
lus, siklus 1, siklus Il. Hasil tesadalahnilai
Bahasa Indonesia
kompetensitekslaporanhasilobservasisetealh
diterapkanpendekatankontekstualberbasisala
m. Hasil non tesberupaobservasi yang
digunakanuntukmendeskripsikan proses
pembelajaran, tingkahlaku yang
menyertaisetelahditerapkantindakan. Hal
inimendukungpenelitiansebelumnyayakni

yangdilakukan oleh
KadekHengkiPrimayana, I
WayanLasmawan, Putu Budi Adnyana.
(2019:78),

pembelajaranselaluberkembangsesuaidengan

Pendekatan dan model

kondisi dan
situasiterutamadenganmemperhatikanperke

mbangansiswa. Model
pembelajarankontekstualberbasislingkungan
sangatlahcocokditerapkan pada siswa yang
memilikiminat outdoor tinggi,
sebabdapatmemberikesempatankepadasiswa
lebihaktifmenemukan dan
mengkontruksipotensi yang

dimilikiuntukmemperolehhasilbelajar yang

dan non tes yang diperoleh pada optima

Tabel 6.Proses Pembelajaran

PraSiklus Siklus | Siklus 11 Refleksi

Kelas tidakkondusif, | Pesertadidikantu | Suasanakelaslebihko | Kondisiawaldena

Tidakadasemangatdalambelaja | sias,

r, perhatianterhada

ndusif, gnkondisiakhirter

belajarjadimenyenan | jadiperubahan,




datangkesekolahbahagiakarena | ppenjelasan gkankarenapesertadi | kelas yang
bertemudengantemannyahalitu | guru, dikmulaitertarikmen | semulatidakkond
bisadilihatdariasyiknyamereka | merekatertarikm | ggunakansumber usif,
berbicaradenganteman dan | enggunakansum | yang ada di | pesertadidiksema
melamunsendiri. ber yang ada di | sekitarnya. unyasendirikinim
sekitarnya. Merekamulaibertany | enjadikondusifde
Mulaiaktifbertan | a dan | nganmengikuti
yameskibelumbe | menjawabpertanyaan | KBM denganaktif
ranimengungkap | dari guru | dan menarik.
kanpendapat dan | maupuntemannya
mempertahankan | dan
argumennya. sudahberanimemberi
kan argument
sertamempertahanka
nargumennya.
Berdasarkan tabel di atas sudahberanimemberikanargumensertamemp
diketahuidarikondisiprasikluskesiklus I ertahankanargumennya.
adaperubahan  proses  belajar.  Pada Hasil

prasiklusbelumdiberikantindakansedang
pada siklus Il sudahdiberikan Tindakan.
Perubahan proses belajardarisiklus 1 dan Il
juga
meningkatdimanaseluruhpesertadidikaktifm
engikutipembelajarandenganmenjawabperta
dan  murid  dan

nyaandari  guru

PencapaianKompetensitekslaporanhasilo
bservasi

Di
bawahiniadalahhasilpencapaianpeningkatan
kompetensitekslaporanhasilobservasidarikon

disiprasiklus, siklus I, siklus II.

GrafikHasil Pencapaiankompetensitekslaporanhasilobservasi



Chart Title

100
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Prasiklus Siklus | Siklus 11

HR1 WR2 WR3 ER4 ER5



Dari diagram di atasdiketahui, bahwa KKM
adalah 70. Nilai rata prasiklusadalah 43,
siklus I adalah 63, siklus Il adalah 75. Hasil
tespencapaiankompetensitekslaporanhasilob
servasidariprasiklussebanyak 5
anaktidaktuntasatau 100 %
tidakmengalamiketuntasan. Siklus |
adasebanyak 1 anak yang
mengalamiketuntasanatau 20% dan pada
siklus Il setelahdiberi Tindakan
ketuntasanmengalami 100% yang
sudahmencapainilai KKM yang ditentukan.
LaporanhasilpenelitianRintisRizkiaPangesti
Ratnaningsih (2014)

Peningkatanaktivitassiswamelaluipendekata

ka, Arum

nkontekstualberbasisalamdalampembelajara
nmatematika di
sekolahdasardapatmeningkatkanaktivitasbel
ajarsiswa. Dalam proses pembelajaran,
siswalebihterlibataktifdalammelaksanakantu
gasbelajarnya, lebihberanibertanya,
bekerjasamadalamkelompokuntukmemecah
kanmasalah,

beraniuntukmenanggapiataumemberipendap
atterhadaphasilkerjasiswaataukelompoklain,
sertamempresentasikanhasilkerjanya di
depankelas.

Timbulnyaaktivitasbelajarsiswadapatmening
katkanpemahamannyaterhadapmateri ~ dan
menjadilebihingatkarenaiamengalamisendiri

proses belajarnya.

Simpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkanhasilpenelitiantindakankelas
yang
telahdilaksanakanduasiklusdenganmengguna
kanpendekatankontekstualberbasisalam pada
kelas XI SLB Negeri salatigaTahunajaran
2019/2020 yang
pesertadidikdapatdibuatkesimpulansebagaib
erikut @ 1)

pembelajarankearah yang

berjumlah 5

adaperubahan  proses

positifdenganpendekatankontekstualberbasis
alam, 2)  adapeningkatannilai  pada
kompetensitekslaporanhasilobservasi.  Hal
iniditunjukkan pada siklus | sebesar 20%
sedangsiklus Il mencapai 100%. Dengannilai
rata-rata kelassiklus | adalah 63 dan
terjadipeningkatan pada siklus Il adalah 75
dengannilai terendah70 dan tertinggi 85.
Saran
Berdasarkanpengalamanselamamelaksanaka
npenelitian Tindakan kelas di kelas XI
tunarungu SLB Negeri
Salatigamakadapatdiajukan saran-saran
1) melihataktif dan

antusiaspesertadidikmengikutipembelajaran

sebagaiberikut

denganmenggunakanpendekatankontekstual

berbasisalammakaakanmeningkatkankompet
ensitekslaporanhasilobservasi, 2)
Penggunaanpendekatankontekstualberbasisa

lamberlangsungmenyenangkan, anakmerasa
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